BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 PengertianMudharabah
Mudharabahdalam bahasa arab berasal dari kiftaraba,yang berarti
memukul dan bergerdR. Pengertian memukul ini lebih tepatnya adalah

seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankaradah

Menurut istilah,Mudharabahadalah suatu bentuk kerja sama antara
orang yang memberi modal dan orang lain yang memkainnya. Dengan
kata lain seseorang memberikan harta kepada orag Uuntuk
diperdagangkan dengan perjanjian, pelaksemalfari) mendapat sebagian
jumlah tertentu dari labanya. Yakni sebagian yardph disepakati keduanya

baik sepertiga, seperempat ataupun setetgah.

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSFXKj}entang
Akuntansi Perbankan Syari'ah, dijelaskan karaki&rismudharabahadalah

sebagai berikut :

* Aw Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia Terlengk&pirrabaya: Pustaka
Progressif, 2002, him. 815

' M Syafi’'l Antonio, op.cit,hlm. 95

Y'M. Abdul Muijieb, Kamus Istilah FighJakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1994, him. 214

14
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Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antstrahibul maal
(pemilik dana) damudharib(pengelola dana) dengan nisbah bagi hasil
menurut kesepakatan dimuka.

Jika usaha mengalami kerugian maka seluruh kerutjiianggung oleh
pemilik dana, kecuali jika ditemukan adanya kekalaatau kesalahan
oleh pengelola danamidharit) seperti penyelewengan, kecurangan
dan penyalahgunaan dana.

Mudharabah terdiri dari dua jenis yaitumudharabah muthlagah
(investasi tidak terikat) damudharabah mugayyaddmvestasi terikat)
Mudharabah muthlagatadalah mudharabahdimana pemilik dana
memberikan kebebasan kepada pengelola damadh@ari dalam
pengelolaan investasinya.

Mudharabah mugayyadahdalahmudharabahdimana pemilik dana
memberikan batasan kepada pengelola danadijari mengenai
tempat, cara dan obyek investasi.

Bank dapat bertindak baik sebagai pemilik dana maupengelola
dana. Apabila bank bertindak sebagai pemilik darkandana yang
disalurkan disebut pembiayaanudharabah.Apabila bank sebagai
pengelola dana maka dana yang diterima adalah aelbagkut:

a) Dalam mudharabah mugayyadahdisajikan dalam laporan

perubahan investasi terikat sebagai investasiaiedari nasabah.
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b) Dalam mudharabah muthlagahlisajikan dalam neraca sebagai

investasi tidak terikaf

2.2 Pengertian Depositdludharabah
Berdasarkan pasal 1 ayat 7 Undang-Undang Perbadiematakan
bahwa deposito atau disebut juga simpanan berjaagikah simpanan yang
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu ntertdoerdasarkan

perjanjian nasabah penyimpan dengan Bank.

Adapun yang dimaksud dengan deposito syari’ah hd#d@osito yang
dijalankan berdasarkan prinsip syari'ah (hukum niglakarena kegiatan
deposito tidak semuanya dibenarkan oleh hukum I¢tyari’ah). Dalam hal
ini, Dewan Syari'ah Nasional MUl telah mengeluarkdatwa yang
menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalpbside berdasarkan

prinsipmudharabalf’

Dalam pasal 1 angka 22 Undang-Undang Nomor 21 T&08,
deposito didefinisikan sebagai investasi dana lsartan akadnudharabah

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan iprisgariah yang

¥ Wiroso,Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bap&rBah, Jakarta: PT
Grasindo, anggota IKAPI, 2005, him. 33

¥ Try Widiyono, Aspek Hukum Operasional Transaksi Produk Perbamfkandonesia,
Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, Cet. Ke-1, 200®, 187.

*° Himpunan Fatwa Dewan Syari'ah Nasional MUI EdievRi Tahun 2006, Nomor
03/DSN/-MUI/IV/2000, him. 18



17

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktunterteerdasarkan akad

antara nasabah penyimpan dan Bank Syari’ah atau®us

Produk deposito dari Bank Syariah memang ditujukantuk

kepentingan investasi, sehingga dalam perbankan’ayamenggunakan

prinsipmudharabahyang mana nasabah deposan nantinya akan memperoleh

bagi hasil sebesar nisbah yang telah disepakatidi akad.

Sementara itu, pengertian investasi dirumuskamdéattentuan Pasal 1
angka 24 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, yavtestasi adalah dana
yang dipercayakan oleh nasabah kepada bank syalaah atau UUS
berdasarkan akadludharabah atau akad lain yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah dalam bentuk deposito, @dunatau bentuk lainnya

yang dipersamakan denganifu.

2.3 Landasan Syari'ah AkadMudharabah
Secara umum, landasan dasar syardkmudharabahlebih mencerminkan
anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini tampak dadgat-ayat dan hadist
berikut ini :
1. Al-Quran

O *0€EROS> 40 *OROER &7
Fugde TOE QO IT240 &VIOF Do S

2L Abdul Ghofur AnshoriPerbankan Syari’ah di Indonesi¥pgyakarta : Gajah Mada
University Press, 2007, him. 99
%2 http://ahlut-tasawwuf.blogspot.com/2013/02/defmsiariah.html
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“... dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mancebagian
karunia Allah...” (al-Muzzammil: 20)
Yang menjadi argumen dari surah al-Muzzammil: 2@lad adanya

katayadhribunyang sama dengan akar katadharabahyang berarti

melakukan suatu perjalanan usaha.

A0GOMEO s S TR SR Ja S+ @REA o
KV AQFT Do e (7 NS BI-OROYN ¢ €= 3o g0

v X3 P A0 IS BA-UNC A Ha -0
“ Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebarahl kamu di muka

bumi; dan carilah karunia Allah ....{al-Jumu’ah: 10)

QO WA O%RY  J2OZOREHER “=O0w
JEDOIRNEMH=0 TIQHE ¢XIG A0 BI-UANC WA=

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezkasil
perniagaan) dari Tuhanmu.. (al-Bagarah: 198)
Surah al-Jumu’ah: 10 dan al-Bagarah: 198 sama-ssnadorong kaum
muslimin untuk melakukan upaya perjalanan ugaha.
2. Al-Hadist
Alals Yl s Wt 13 JA5) Gle Loy & AT Ale &) Gam)y a3 ) SR B2
Geld i ol 84 0 Y5 A3 ARSIV Bl a8 B AL BV
A ERIFPRIEELEE B E
“ Dari Hakim bin Hizam ra. Bahwasanya dia bila meenbmodal pada
seseorang dia beri syarat. Jangan beli binatanguatkan dengan

hartaku, jangan engkau buat berlayar dan jangandrg@an dengan
perjalanan air. Bila engkau kerjakan salah satu rdara tiga itu,

# M. Syafi'l, Antonio, op.cit, hIm. 95-96
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engkau akan menanggung resikonya sendiri terhadaptaku.”
(Riwayat Daruquthnff

B850 Gasd 06 06 dl adle ) e A0 A ) o) ciela (25

caaca M b da L ol ol g é\:\h‘g k—Luuf :a/ )-"L“‘S.a.,% \_13:13\ L ju;b :\.:.4:) G}JB g’;i LA) é;\j\

“Dari Suhaib r.a. bahwanya Nabi bersabda : Tiga kara ada
barokahnya : jual beli dengan tempo, akad giradindaencampur
gandum dengan sair untuk dirumah, bukan untuk difjuéRiwayat
lbnu Majah)*®

2.4 Landasan Syari'ah DepositoMudharabah
Dalam Fatwa Dewan Syari'ah Nasional nomor 03/DSNNA2000
tertanggal 01 April 2000 memberikan landasan sgaritentang deposito
mudharabaf® sebagai berikut :
1. Firman Allah, QS Al-Maidah (5) : 1

BIHMUARZIE I O 20 LA Lo de o BAHOOTNROEG
....... NOO2>ORD M Wwa o R B SO0
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-aqgad....”

2. Firman Allah QS al-Bagarah (2) : 198

B-07 44000 O WHa OERY FLSZCOREIR “a000w
o PEOIREGR0 T HY ¢S Ao

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezidasil perniagaan) dari
Tuhanmu”.

3. Firman Allah, QS Annisa (4) : 29

BURGOIL IO 0G0 LA Farde RO OEB
27E e Cedva 00 BXMUDH OB e oo

** Al Hafidz Ibnu Hajar Al AsgalaniTerjemah Bulughul MaranSurabaya: Mutiara llmu,
1995, him. 385

% Ibid, him. 384

*® Wiroso,op.cit, him. 54-56
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SO PeRDO PP 200w N ¢ D>Z0%0 O €<
EVY 300+ = JIK 2N COe0 OO, & &MU AE s &
BXMOADHET D0 (22 du g AL7AEBCQHE
.. G 227289 O0~>ALOL
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saglimemakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali gden jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-sukatdrakamu....”

4. Hadits Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib
B Gt &3 06 A adle i G G A W ) ela B85
b i s Lol Sl il B ST Al Wl Ja ) i

“Dari Suhaib r.a. bahwanya Nabi bersabda : Tiga kara ada
barokahnya : jual beli dengan tempo, akad giradindaencampur
gandum dengan sair untuk dirumah, bukan untuk dijuéRiwayat
lbnu Majah).?’

5. Hadist Nabi riwayat al-Tirmidzi dan ‘Amr bin ‘Auf
(o s e g )R8 JRTSIVSIA D8 35 9] el (e (3l

“Dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat gamereka buat
kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atanghalalkan yang
haram.” 8

6. Kaidah Figih
Nead A3 e A 0% G ) ARl YT cSalaall e s ¥

“Pada dasarnya semua bentuk mu’amalah boleh dilakukecuali ada
dalil yang mengharamkannya.”

7. Para ulama’ menyatakan dalam kenyataaan banyakg oyamg
mempunyai harta namun tidak mempunyai kepandaidamdaisaha

memproduktifkannya. Sementara itu, tidak sedikitaparang yang

%7 Al Hafidh Ibnu Hajar Al Asgalaniop.cit, him. 384
% Ali Mustofa Yaqub,Fatwa Imam Besar Masjid Istiglalakarta: PT Pustaka Firdaus,
him. 379
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tidak memiliki harta kekayaan namun ia mempunyan&enpuan dalam

memproduktifkannya. Oleh karena itu, diperlukanrgdakerjasama di

antara kedua pihak tersebut.

2.5 Ketentuan Umum DepositdMudharabah

Berdasarkan pada Fatwa Dewan Syari'ah Nasional ndB8(DSN-

MUI/IV/2000 tertanggal 01 April 2000 ini deposit@lyg dibenarkan secara

syari'ah adalah yang berdasarkan pringipdharabahdengan ketentuan-

ketentuan sebagai berikat :

1.

Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebadhibul maalatau
pemilik dana, dan bank bertindak sebagaidharib atau pengelola
dana.

Dalam kapasitasnya sebagaiidharib,bank dapat melakukan berbagai
macam usaha yang tidak bertentangan dengan praysip’ah dan
mengembangkannya, termasuk di dalammyaiharabaldengan pihak
lain.

Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam Betinai dan
bukan piutang.

Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bemgbah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

Bank sebagamudharib menutup biaya operasional deposito dengan

menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

** Wiroso,op.cit, him. 56-57
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6. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbamiengan.

Sejalan dengan fatwa dari DSN sebagaimana tersidas, ketentuan
dalam pasal 5 peraturan bank indonesia nomor 74&®B05 menetapkan
persyaratan paling kurang dalam kegiatan penghiapuaiana dalam bentuk
deposito berdasarkan mudharabah, sebagai berikut :

1. Bank syari’ah bertindak sebagai pengelola danandsabah bertindak
sebagai pemilik dana.

2. Dana disetor penuh kepada bank syari’ah dan dikgatdalam jumlah
nominal.

3. Sebagian keuntungan dari pengelolaan dana inveltgsitakan dalam
bentuk nisbah.

4. Bank syari'ah sebaganudharib menutup biaya oprasional deposito
dengan mengunakan nisbah keuntungan yang menjatyda

5. Bank syari'ah tidak boleh mengurangi bagian keugdumn nasabah
tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan.

6. Bank syari'ah tidak menjamin dana nasabah, keadialur berbeda
dalam perundang-undangan yang berlaku.

Begitu pula ketentuan mengenai persyaratan palumgrg kegiatan
penghimpunan dana dalam bentuk deposito atas @ésarmudharabah
tersebut, diatur kembali dalam Surat Edaran Ban#oriesia nomor

10/14/DPbS tangal 17 maret 2083 :

% Abdul Ghofur Anshoripp.cit.him. 101-102
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Bank bertindak sebagai pengelola damaudhari) dan nasabah
bertindak sebagai pemilik dansh@hibul mag)l

Pengelolaan dana oleh bank dapat dilakukan sestasdn-batasan
yang ditetapkan oleh pemilik danandharabah muqgayyadatatau
dilakukan dengan tanpa batasan-batasan dari pemddéna
(mudharabamuthlagal).

Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenaitiati& produk,
serta hak dan kewajiban nasabah sebagaimana delam ketentuan
Bank Indonesia mengenai transparansi informasi ykoblank dan
penggunaan data pribadi nasababh.

Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatapeatdsikaan dan
pengunaan produk deposito atas dasar akadharabahdalam bentuk
perjanjian tertulis.

Dalam akadmudharabahmugayyadahharus dinyatakan secara jelas
syarat-syarat dan batasan tertentu yang ditentolkedinnasabah.
Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nispahg
disepakati.

Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakelsarisvaktu yang
telah disepakati.

Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya aasiniserupa
biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya glefaan rekening
anatara lain biaya materai, cetak laporan transdsisaldo rekening,

pembukaan dan penutupan rekening.
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9. Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keurdongasabah

tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan.

2.6 Mekanisme DepositoMudharabah

Bank sebagaintermediary financialatau lembaga perantara keuangan
harus melakukan mekanisme pengumpulan dénadihg dan penyaluran
dana landing secara seimbang, sesuai dengan ketentuan-ketegara
berlaku. Setiap penerimaan dana dari pihak ketigeupakan amanah yang
harus dijaga keamanan dan kemaslahatannya baglilpelmna dan bank.
Oleh karenanya setiap proses penghimpunan dan ipeaer dana harus
dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan Banknkwsla, fatwa DSN
maupun peraturan intern bank yang bersangkdtan.

Salah satu produk penghimpunan dana adalah metipbsito.
Keuntungan bagi bank dengan menghimpun dana lesyatsito adalah uang
yang tersimpan relatif lebih lama, karena deposiemiliki jangka waktu
yang relatif panjang dan frekuensi penarikan yaagjang. Oleh karena itu
bank akan leluasa melempar dana tersebut untulatieegiyang produktif.
Sedangkan nasabah akan memperoleh keuntungan besgpdasil yang

besarnya sesuai dengan nisbah yang telah disepakati

Fitur dan mekanisme deposito atas dasar dkatharabahini adalah sebagai

berikut:

*' MuhammadSistem dan Prosedur Operasional Bank Syari¥abgyakarta: Ull Press, Cet-
ke-1, 2000, him. 60.



25

Dalam akadMudharabah Mugayyadaharus dinyatakan secara jelas
Syarat - syarat dan batasan tertentu yang ditemtoledn nasabah;
Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisipahg
disepakati;

« Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakuledm rasabah
sesuai waktu yang disepakati;

- Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya atlasiniserupa
biaya - biaya yang terkait langsung dengan biays@elaan rekening
antara lain biaya materai, cetak laporan transd&si saldo rekening,
pembukaan dan penutupan rekening, dan
Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keurgongasabah

tanpa persetujuan nasabah yang bersangRtan.

Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi olekempdangan
kemampuannya dalam menghimpun dana masyarakat dagpatarkannya
dalam dunia usaha yang produktif dan menguntungk&ecara umum,
konsep sistem operasional bank syari'ah ad¥lah:

Pertama Bank syari'ah sebagai penghimpun dana dari pgaklus
dana, yaitu pihak yang mempercayakan uangnya kepmak untuk
disimpan dan dikelola sesuai hukum syari’ah. Daaagydimaksud adalah

dana dari pihak pertama (pemodal dan pemegang $atana pihak kedua

32 http://www.bprspuduartainsani.com/index.php/proddleyanan/penghimpunan-
dana

** Muhamadop.cit. him. 74-75
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(pinjaman dari bank dan bukan bank, atau pinjanzanBhank Indonesia) dan
dana pihak ketiga (nasabah simpanan).

Kedug bank syariah sebagai penyalur dana bagi pihakgya
membutuhkan berupa kredit atau pembiayaan.

Setelah bank menghimpun dana dari pihak ketigaansakuai dengan
fungsi intermediarynya bank berkewajiban menyalurkan dana tersebut
melalui pembiayaan. Dalam hal ini, bank harus mesiggkan strategi
penggunaan dana-dana yang dihimpunnya sesuai deegaana alokasi
berdasarkan kebijakan yang telah digariskan. Aiolasa ini mempunyai
beberapa tujuan yaitt*:

a. Mencapai tingkat profitabilitas yang cukup dan kag resiko yang
rendah.

b. Mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan raesjag posisi
likuiditas tetap aman.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka alokasi dana-demnk harus
diarahkan sedemikian rupa agar pada saat diperlskamua kepentingan
nasabah dapat terpenuhi. Alokasi penggunaan dank $pari'ah pada
dasarnya digunakan secara produktif untuk mempgepe#adapatan.

Adapun dalam bank syari'ah, penyaluran dana simpadari
masyarakat dibatasi oleh dua prinsip dasar, yainhsip syari'ah dan prinsip
keuntungan. Artinya, pembiayaan yang akan diberikanus mengikuti

kriteria-kriteria syari’ah, disamping pertimbanga@rimbangan keuntungan.

3 zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syari'alakarta: Pustaka Alfabet, Cet. ke-4,
2006, him. 52.
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Misalnya, pemberian pembiayaan harus kepada branig halal, tidak boleh
kepada perusahaan atau bisnis yang memproduksinarakdan minuman
yang diharamkan, perjudian dan bisnis lain yangktidsesuai dengan
syari'ah.
2.7 Konsep Perhitungan Bagi Hasil
1. Konsep Bagi Hasil

Konsep bagi hasil sangat berbeda sama sekali dekmy@gep bunga

yang diterapkan pada bank konvensional. Dalam Isgakiah, konsep

bagi hasil, sebagai berikut.

a. Pemilik dana menginvestasikan dananya melalui Igaba
keuangan bank yang bertindak sebagai pengelola dana

b. Pengelola/bank syariah mengelola dana tersebutadi adalam
system pool of fundelanjutnya bank akan menginvestasikan dana
tersebut ke dalam proyek/usaha yang layak dan nmémggkan
serta memenuhi aspek syariah.

c. Kedua belah pihak menandatangani akad yang beasgrlingkup
kerjasama, nominal, nisbah, dan jangka waktu benigk
kesepakatan tersebut.

2. Sistem Bagi Hasil
Ada dua sistem bagi hasil yang terdapat dalam ntekam berapa

bagian yang akan diperoleh masing-masing pihak yeait, yaitu %

** Muhamadop.cit. him. 97-98
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a. Profit sharing yaitu perhitungan bagi hasil didasarkan kepada
hasil net dari total pendapatan setelah dikuraregigen biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendaptaesebut.
Apabila suatu bank menggunakan sistem ini, kemunagkiyang
akan terjadi adalah bagi hasil yang akan diteritmeh#bul maal
akan semakin kecil. Kondisi ini akan mempengarulonat
masyarakat untuk menginvestasikan dananya pada Bganikah
yang berdampak menurunnya jumlah pihak ketiga aecar
keseluruhan.

b. Revenue sharingyaitu perhitungan bagi hasil dedasarkan kepada
total seluruh pendapatan yang diterima sebelunraligi dengan
biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk memperpkeidapatan
tersebut. Bank menggunakan sistem ini kemungkiraarg yakan
terjadi adalah tingkat bagi hasil yang diterimahopemilik dana
akan lebih besar dibandingkan tingkat suku bungasampyang
berlaku, kondisi ini akan mempengaruhi pemilik damatuk
berinvestasi di bank syariah dan dana pihak ketaan
meningkat.

3. Prinsip Bagi Hasil (Revenue Sharing)
Distribusi hasil usaha berdasarkan prinsip bagiil hasvenue
sharing, beberapa hal yang perlu diperhatikan antara®fain

a. Pendapatan operasi utama

** Wiroso,op.cit,,him. 120-122
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Yaitu pendapatan dari penyaluran dana prinsip juell,
prinsip bagi hasil, prinsip ujrah serta pendapgtanyaluran lain
sesuai dengan prinsip syari'ah. Jadi pendapataasipgama bank
syari'ah inilah yang akan dibagikan kepast@ahibul maalatau
sebagai unsur dalam perhitungan distribusi haaiass
Hak pihak ketiga atas bagi hasil depositodharabah

Merupakan porsi bagi hasil dari hasil usaha (peatday)
yang diserahkan oleh bank syari'ah kepada pemil&nad
mudharabah muthlagalBesarnya bagi hasil yang diberikan sangat
tergantung pada hasil usaha yang benar-benarnditesleh bank
syari'ah.

Pendapatan operasi lainnya

Pendapatan tersebut diperoleh bank syari'ah dalam
memberikan layanan jasa keuangan dan kegiatagdam berbasis
imbalan. Pendapatan tersebut sepenuhnya menjaii bank
syari'ah sehingga bukan sebagai unsur pendapatian gistribusi
hasil usaha.

Beban operasi

Semua beban yang dikeluarkan oleh bank syari'alagseb
mudharib, baik beban untuk kepentingan bank syari’ah sendiri
maupun untuk kepentingan pengelolaan damaidharabah,

ditanggung oleh bank sebagaiudharib. Beban tersebut tidak
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diperkenankan dipergunakan sebagai faktor pengurdagm
pembagian hasil usaha.
4. Mekanisme perhitungan bagi hasil
Perhitungan bagi hasil depositomudharabah dilakukan
berdasarkan :

a. Menghitung saldo rata-rata harian sumbar dana sé&Rsifikasi
dana yang dimiliki.

b. Menghitung saldo rata-rata tertimbang sumber daawag ytelah
tersalurkan kedalam investasi dan produk-produ&tdasnya.

c. Menghitung total pendapatan yang diterima dalamioger
berjalan.

d. Mengalokasikan total pendapatan kepada masing-masin
klasifikasi dana yang dimiliki sesuai dengan dadtad saldo
rekening tertimbang.

e. Memperhatikan nisbah sesuai kesepakatan yang tencasialam
akad.

f.  Mendistribusikan bagi hasil sesuai nisbah kepadailip)e dana

sesuai klasifikasi dana yang dimiliki.



